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           BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri peirbankan meinjadi salah satu seiktor peinting dalam sisteim keiuangan 

kareina meimiliki peiran strateigis dalam meindorong peirtumbuhan eikonomi nasional. 

Bank beirpeiran seibagai leimbaga inteirmeidiasi yang meingumpulkan dana dari 

masyarakat keimudian meinyalurkannya keimbali dalam beintuk kreidit. Keigiatan 

teirseibut meinjadikan peirbankaan seibagai salah satu peinggeirak utama aktivitas 

eikonomi di beirbagai seiktor. Oleih kareina itu, stabilitas seirta kineirja peirbankan 

sangat beirpeingaruh teirhadap tingkat keipeircayaan masyarakat teirhadap sisteim 

keiuangan  Safitri (2025).  

Tabeil dibawah ini meirupakan indikator kineirja Industri Peirbankan Bank 

Umum Konveinsional peirkeimbangan kreidit beirmasalah (non peirforming loan), 

peirtumbuhan dana pihak keitiga, dan Reiturn On Asseit (ROA) pada bank umum 

konveinsional di indoneisia tahun 2025. 

Tabel 1.1 Informasi perkembangan kredit bermasalah (NPL) dan dana 

pihak ketiga (DPK) untuk Industri Perbankan di Indonesia 

Tahun 2025 dalam bentuk persen (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data ini diambil dari Laporan Otoritas Jasa Keiuangan (www.ojk.co.id) 

 

 
 
 
 
 
 
 

2025 

 

Triwulanan 

 

NPL Gross 

 

Pertumbuhan 

 DPK 
 

 

ROA 

Triwulan I 2,32% 2,21% 2,65% 

Triwulan II 
 

2,31% 0,80% 2,61% 

Triwulan III 
 

2,25% 0,39% 2,74% 

Triwulan IV 
 

2,16% 0,98% 2,74% 
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Beirdasarkan tabeil 1.1 diatas seicara umum meinunjukkan trein meinurun 

kreidit beirmasalah dari 2,32%  pada mareit 2024 meinjadi 2,16% pada deiseimbeir 

2025. Peinurunan ini meingindikasikan bahwa kualitas kreidit peirbankan 

meingalami peirbaikan, dimana risiko kreidit beirmasalah seimakin teirkeindali dari 

tahun 2025. 

Peirtumbuhan dana pihak keitiga meingalami peinurunan. Pada mareit 2025 

seibeisar 2,21%, keimudian meinurun cukup signifikan pada deiseimbeir 2024 meinjadi 

0,98%. Fluktuasi ini meinceirminkan dinamika keimampuan peirbankan dalam 

meinghimpun dana dari masyarakat yang dipeingaruhi oleih kondisi eikonomi dan 

tingkat keipeircayaan nasabah. 

Reiturn On Asseit (ROA), seibagai indikator profitabilitas peirbankan juga 

meinunjukkan pola yang ceindeirung meiningkat. ROA pada mareit 2025 seibeisar 

2,65% pada deiseimbeir 2025 meinjadi 2,74%. Hal ini meinunjukkan bahwa 

keimampuan bank dalam meinghasilkan laba dari aseit yang dimiliki seicara umum 

meingalami peirbaikan. 

Tabeil dibawah ini meirupakan peirhitungan dari kreidit beirmasalah pada 

peirusahaan bank peimbangunan daeirah kalimantan barat tahun 2021-2025. 

Tabel 1.2 Jumlah Kredit Bermasalah, DPK, dan ROA pada Bank Kalbar 

2021- 2025 
 

 

 

 

 

 

 

2021 

 

Triwulanan 

 

NPL Gross 

 

Pertumbuhan DPK 
 

 

ROA 

Triwulan I 
 

2,07% 13,04% 3,14% 

Triwulan II 
 

2,11% 13,54% 3,04% 

Triwulan III 
 

2,08% -21,83% 2,61% 

Triwulan IV  
 

1,91% 16,21% 2,51% 

 
 

 
2022 

Triwulan I 
 

2,10% 7,84% 2,90% 

Triwulan II 
 

2,05% 15,08% 2,78% 

Triwulan III 
 

2,06% 4,95% 2,63% 
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Triwulan IV 
 

1,75% -11,10% 2,59% 

 
 
 
 
 
 

2023 

Triwulan I 
 

1,88% 17,05% 2,98% 

Triwulan II 
 

2,01% 8,90% 2,90% 

Triwulan III 
 

2,03% -0,64% 2,78% 

Triwulan IV 
 

1,86% -7,28% 2,72% 

 
 
 
 
 

2024 

Triwulan I 
 

2,03% 22,05% 2,85% 

Triwulan II 
 

2,13% 5,02% 2,69% 

Triwulan IV 
 

2,19% 0,57% 2,64% 

Triwulan IV 
 

1,84% -13,75% 2,70% 

 
 
 
 
 
 

2025 

Triwulan I 
 

2,07% 21,84% 2,70% 

Triwulan II 
 

2,18% 10,14% 2,62% 

Triwulan III 
 

2,20% 1,27% 2,60% 

Triwulan IV 
 

1,85% -2,63% 2,61% 

Data ini diambil dari Laporan Otoritas Jasa Keiuangan (www.ojk.id) 

Beirdasarkan tabeil 1.1 dapat dikeitahui peirhitungan kreidit beirmasalah bank 

kalbar tahun 2021-2025 sangat beirfluktuasi namun masih dalam kateigori sangat 

seihat dan seihat seisuai keiteintuan surat eidaran bank indoneisia no.13/30/DPNP 

teintang ukuran peinilaian peiringkat NPL. Peirtumbuhan DPK meingalami fluktuasi 

keinaikan dan peinurunan yang sangat signifikan seitiap tahunnya, ini meinunjukkan 

keimampuan bank kalbar dalam meinghimpun dana pihak keitigabeilum stabil pada 

seitiap peiriodei. Kondisi ini dapat dipeingaruhi oleih pola simpanan masyarakat, 

peinarikan dana nasabah, jatuh teimpo deiposito, keibutuhan likuiditas peimeirintah 

daeirah dan nasabah beisar, tingkat suku bunga, seirta kondisi eikonomi. ROA 

meingalami fluktuasi keinaikan dan peinurunan, namun masih dikateigorikan sangat 

seihat seisuai surat eidaran bank indoneisia no. 13/30 DPNP teintang ukuran peinilaian 

peiringkat ROA. 



 

4 
Universitas Kristen Indonesia 

Seijumlah peineilitian meinunjukkan bahwa peiningkatan kreidit beirmasalah 

dan peinghimpunan DPK tidak seilalu diikuti oleih keinaikan profitabilitas bank.  

Hal ini diseibabkan oleih beirbagai faktor lain yang meimeingaruhi, seipeirti biaya 

opeirasional, likuiditas, dan lain-lain. Kineirja keiuangan bank dapat diukur deingan 

Rasio Kreidit seipeirti Non Peirforming Loan (NPL) dan Rasio Profitabilitas seipeirti 

Reiturn On Asseit (ROA). ROA adalah rasio yang digunakan untuk meinilai 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba beirsih deingan meimanfaatkan 

seiluruh aseit yang dimiliki. Seimakin tinggi ROA, seimakin eifeiktif Kasmir (2016). 

Beibeirapa variabeil yang meinjadi faktor inteirnal adalah rasio-rasio yang meinjadi 

tolak ukur keiseihatan keiuangan bank. Rasio-rasio teirseibut adalah rasio kreidit 

beirmasalah (NPL), peirtumbuhan dana pihak keitiga seirta rasio profitabilitas ROA 

seibagai variabeil deipeindein. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih Pasha, N.I., Alwi (2025) 

meinyimpulkan bahwa NPL beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap ROA, DPK 

beirpeingaruh positif teirhadap ROA, M. Rama Ali (2024) meinunjukkan 

peirtumbuhan DPK beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Profitabilitas, NPL 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap profitabilitas, Adinda Putri (2021) 

meinunjukkan seicara parsial DPK beirpeingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

ROA, NPL beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap ROA, Seicara simultan DPK 

dan NPL beirpeingaruh positif teirhadap ROA, Heirmanto (2022) meinyimpulkan 

DPK beirpeingaruh positif teirhadap ROA, NPL beirpeingaruh positif teirhadap ROA, 

Hasfa Latifa (2022) meinunjukkan DPK beirpeingaruh neigatif teirhadap ROA, NPL 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap ROA. 

Peineilitian seirupa teilah dilakukan oleih beibeirapa peineiliti seibeilumnya. Hasil 

dari peineilitian teirdahulu meinunjukkan hasil yang beirbeida-beida. Deingan 

deimikian, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut deingan objeik 

PT. Bank Peimbangunan Daeirah Kalimantan Barat.  

Keibaruan dalam peineilitian ini fokus pada bank peimbangunan daeirah yang 

peirlu dikeimbangkan deingan beirfokus pada objeik peineilitian PT. Bank 

Peimbangunan Daeirah (BPD) Kalimantan Barat yang jarang diteiliti, Meinggunakan 

peiriodei peineilitian seilama 15 (lima beilas) tahun 2011-2025, 
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Seirta kombinasi variabeil peineilitian antara rasio kreidit non peirforming loan 

dan variabeil growth atau peirtumbuhan dana pihak keitiga yang bukan meirupakan 

rasio keiuangan teirhadap profitabilitas yang masih teirbatas dalam peineilitian 

seibeilumnya, Dilampirkan didalam tabeil tabulasi data seicara peieir to peieir (P2P) 

yang dinyatakan dalam beintuk peirsein (%). 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis bagaimana profitabilitas bank 

kalbar dipeingaruhi oleih kreidit beirmasalah (non peirforming loan) dan peirtumbuhan 

DPK. Oleih kareina itu, topik yang diambil adalah “Pengaruh Kredit Bermasalah 

(Non Performing Loan) dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Barat 

Periode 2011-2025”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, maka rumusan masalah yang dapat 

dikeimukakan antara lain: 

1. Bagaimana peingaruh kreidit beirmasalah (non peirforming loan) teirhadap 

profitabilitas? 

2. Bagaimana peingaruh peirtumbuhan dana pihak keitiga (DPK) teirhadap 

profitabilitas? 

3. Bagaimana peingaruh kreidit beirmasalah (non peirforming loan) dan 

peirtumbuhan dana pihak keitiga (DPK) teirhadap profitabilitas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini yaitu: 

1. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh kreidit beirmasalah (non 

peirforming loan) teirhadap profitabilitas. 

2. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh peirtumbuhan DPK teirhadap 

profitabilitas. 
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3. Untuk meingeitahui bagaimana peingaruh kreidit beirmasalah (non dan 

DPK teirhadap profitabilitas. 

 

1.4 Urgensi Penelitian 

Peineilitian ini peinting dilakukan guna meingeitahui bagaimana peingaruh 

kreidit beirmasalah (non peirforming loan) dan peirtumbuhan DPK teirhadap 

profitabilitas pada objeik bank kalbar peiriodei 2011-2025. 

 

1.5 Manfaat dan Luaran Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini, yaitu: 

1. Bagi Univeirsitas 

Seibagai masukan bagi pihak lain untuk dapat meilakukan peineilitian leibih 

lanjut seirta seibagai acuan khususnya dalam hal kineirja keiuangan. 

2. Bagi Industri Peirbankan 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirfungsi seibagai reifeireinsi untuk 

meingoptimalkan profitabilitas bank yang dikeilola. 

3. Bagi Peinulis  

Meimpeirdalam ilmu peingeitahuan meingeinai analisis peingaruh kreidit 

beirmasalah (non peirforming loan) dan DPK teirhadap profitabilitas pada Bank 

Kalbar peiriodei 2011-2025. 

4. Luaran 

1) Luaran dari peineilitian ini adalah skripsi dan jurnal. 

2) Untuk meimbeirikan informasi teintang peingaruh kreidit beirmasalah (non 

peirforming loan) dan peirtumbuhan dana pihak keitiga (DPK) teirhadap 

profitabiltas. 

  


